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Abstrak: Judul penelitian ini adalah penggunaan metode inquiri untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 16 Pelaik Keruap. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan metode inquiri dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 16 Pelaik Keruap.Metode Penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif.Subjek penelitian adalah 27 perserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 16 Pelaik Keruap yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA 
sehingga nilai yang diperoleh sangat rendah. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa setelah diterapkan metode inquiri dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA, setiap subjek penelitian mendapat nilai diatas 
standar kriteria ketuntasan minimal 60).  Pada siklus I sebesar 55 di kategorikan 
sedang dan meningkat pada siklus II menjadi 68 termasuk kategori baik. 
Kata Kunci : Hasil belajar, Metode Inkuiry, IPA 
 
 
Abstract: The title of this research is the use of the inquiry method for improving 
student learning outcomes in subjects of Natural Sciences fourth grade students of 
State Elementary School 16 Pelaik Keruap. The study aims to determine how to 
use the inquiry method in improving learning outcomes Natural Sciences fourth 
grade students of State Elementary School 16 Pelaik Keruap.Metode research 
used is deskriptif.Subjek study participants were 27 fourth grade students of State 
Elementary School 16 Pelaik Keruap who have difficulty in Natural Sciences 
learning so that the value obtained is very low. The result showed that after 
application of the inquiry method of learning of Natural Sciences to improve 
learning outcomes Natural Sciences, each of the study subjects scored above the 
standard minimum completeness criteria 60). In the first cycle of 55 categorized 
being and increased in the second cycle to 68 including both categories. 
Keywords: Results of learning, inquiry method, Natural Sciences 
 
 
erkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini semakin 
pesat. Hal ini menuntut adanya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas 
dengan begitu perkembangan yang ada dapat dikuasai, dimanfaatkan semaksimal 
mungkin dan dikembangkan lebih baik lagi. Pendidikan merupakan masalah yang 
menarik untuk dibahas, karena melalui usaha pendidikan diharapkan tujuan 
pendidikan akan dapat tercapai salah satu tujuan nasional yang ingin dicapai 
dalam pembangunan sebagaimana tercantum dalam pembukaan undang-undang 
dasar alinea keempat adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai 
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tujuan tersebut diperlukan peningkatan dan penyempurnaan sistem 
penyelenggaraan pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan kualitas 
hasil pendidikan. 
Pendidikan itu diberikan kepada seluruh manusia tanpa memandang anak, 
baik normal maupun anak yang berkebutuhan khusus. Dengan kata lain, 
pelayanan pendidikantidak membedakan fisik, emosi, sosial dan intelektual. 
Berkenaan dengan itu, anak berkebutuhan khusus juga memiliki potensi dan 
kemampuan yang masih bisa dikembangkan. Banyak potensi yang dapat di 
kembangkan dari masing-masing individu dari ke kurangan yang mereka miliki, 
seperti istilah mengatakan carilah potensi mereka dibalik banyak hambatan 
mereka. 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa 
yang akan datang. Pendidikan juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Melalui penyelenggaraan 
pendidikan diharapkan dapat mencetak manusia-manusia berkualitas yang akan 
mendukung tercapainya sasaran pembangunan nasional. Dalam pendidikan 
terdapat tiga aspek dasar yang penting. Tiga aspek tersebut adalah membaca, 
menulis, dan berhitung. Ketiga aspek di atas sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan kualitas suatu pendidikan 
Selama saya mengajar di SDN 16 Pelaik Keruap telah banyak hal yang 
saya lakukan dalam menyampaikan materi pembelajaran IPA akan tetapi siswa 
kurang memahami pembelajaran tersebut. Dengan menerapkan suatu  metode 
inkuiri dan menggunakan berbagai media yang ada di sekolah tersebut maka siswa 
mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, dengan bantuan media pembelajaran 
sehingga siswa mudah efektif dalam berinteraksi dengan guru dan teman – teman 
sekelasnya, berbagai bentuk penugasan telah pula diberikan untuk dilaksanakan 
oleh siswa baik dikelas maupan dalam betuk pekerjaan rumah (PR). Namun 
demikian dalam berbagai kesempatan tanya jawab, diskusi kelas maupun ulangan 
harian  siswa mulai meningkatkan hasil dari perestasinya dari 60% - 80%  
mengalami peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mengandung makna pengajuan pertanyaan, 
pencarian jawaban, pemahaman jawaban, penyempurnaan jawaban,baik tentang 
gejala maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis dan tidak 
sekedar belajar informasi tentang fakta, konsep hukum dan wujud, akan tetapi 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga belajar tentang cara memperoleh 
informasi, cara dan teknologi bekerja dalam bentuk pengetahuan, termasuk 
kebiasaan bekerja ilmiah dengan metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
Menurut Abdullah (dalam Sumiati, 2011: 30) Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan 
pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar/ madrasah 
Ibtidaiyah (SD/ MI) sampai dengan sekolah menengah atas/ Madrasah Aliyah 
(SMA/ MA). Metode Pembelajaran ini hakikatnya merupakan suatu pendekatan 
Pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun 
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsif secara 
holistik dan otentik. 
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Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek yang membantu dan 
mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhannya dan pemahaman IPA pada 
siswa sangat besar pengaruhnya terhadap proses belajar mengajar, karena 
pemahaman konsep IPA merupakan suatu kemampuan/ keterampilan siswa dalam 
mengungkapkan atau menceritakan suatu masalah yang dapat dipecahkan oleh diri 
siswa dan dapat mengambil keputusan. Melalui pemahaman konsep IPA, peserta 
didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah 
kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah 
dipelajarinya dan diharapkan peserta didik mampu mengungkapakan ide-ide baru, 
dan yang paling utama para peserta didik mampu mengungkapakan atau 
menceritakan kembali pengetahuannya/ pengalaman belajar baik secara lisan 
maupun tulisan. Metode inkuiri memberikan perhatian dalam mendorong diri 
siswa mengembangkan masalah. Sudyna (dalam Majid,2011:21) mengemukakan 
bahwa inkuiry adalah metode yang mengajar yang meletakan dan 
mengembangkan cara berpikir ilmiah. 
Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah di alami, 
karena inquiry menuntut peserta didik untuk berpikir. Metode ini menempatkan 
peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka dalam keadaan intelektual. 
Meskipun metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik, namun guru tetap 
memegang peran penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. Guru 
berkewajiban mengiring peserta didik, namun guru tetap memegang peranan 
penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban 
mengiring peserta didik untuk melakukan kegiatan. Kadangkala guru perlu 
menjelaskan, membimbing diskusi, memberikan inturksi-intruksi, melontarkan 
pertanyaan, memberikan komentar dan saran kepada peserta didik. 
Inquiry merupakan proses bervariasi dan meliputi kegiatan-kegiatan 
mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku dan 
summber-sumber lain secara kritis, merencanakan penyelidikan atau investigasi, 
mereview apa yang telah diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen 
dengan menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis dan 
menginterpretasi data, serta membuat prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya 
(Depdikbud, 1997;NRC,2000). Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut 
dengan  istilah pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah 
satu mata pelajaran pokok  dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk 
pada jenjang pokok dalam kurikulum pendidikan di sekolah dasar. Mata pelajaran 
IPA  merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian 
besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. 
Anggapan sebagian besar peserta didik yang menyatakan bahwa pelajaran IPA ini 
sulit adalah benar terbukti dari hasil perolehan ujian akhir sekolah (UAS) yang 
dilaporkan oleh Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang diharapkan. 
Ironisnya, justru semakin tinggi jenjang pendidikan, maka perolehan rata-rata 
UAS pendidikan IPA ini menjadi semakin rendah. 
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METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode deskriptif. 
Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu objek atau subjek 
penelitia pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya. Berdasarkan hal tersebut metode deskriptif yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengambarkan keadaan dan kegiatan 
yang terjadi di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
Penelitian ini menggunakan bentuk Penilaian Tindakan Kelas (PTK). 
Priyono (dalam Wiriantamad, 2005:7) menyatakan bahwa PTK adalah strategi 
pengembangan profesi guru karena: (a) menempatkan guru sebagai peneliti, 
bukan sebagai informan pasif, (b) menempatkan guru sebagai agen perubahan, 
dan (c) mengutamakan kerja kelompok antara guru, siswa, dan staf pimpinan 
sekolah lainnya dalam membangun kinerja sekolah yang lebih baik. 
Purwadi (dalam Wiriantamad, 2005: 28) Penelitian Tindakan Kelas adalah 
suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dalam arti luas Tujuan PTK secara umum adalah untuk 
memperbaiki pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Subjek penelitian adalah sejumlah individu yang akan dijadikan objek 
penelitian dan keseluruhan dari individu mempunyai sifat yang sama. Subjek 
penelitian menurut Sugianto (dalam Asrori, 2011:90) 
Menyatakan bahwa subjek penelitian adalah seluruh anggota kelompok 
orang, objek atau kejajian yang ditetapkan sebagai sasaran penelitian. 
Pada penelitian tindakan kelas ini, yang menjadi objek penelitian adalah 
siswa kelas IV SDN 16 Pelaik Keruap yang pemilihan kelas IV didasarkan 
pertimbangan kemampuan motiavasi belajar yang masih sangat kurang. 
Tes unjuk kerja adalah penilaian bedasarkan hasil pengamatan penilai 
terhadap aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi penilaian dilakukan terhadap 
kinerja, tingkah laku, atau interaksi siswa. Cara penilaian ini lebih otentik dari 
pada tes tertulis karena apa yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan siswa  
yang sebenarnya. Semakin sering guru mengamati unjuk kerja siswa. Menurut 
dalam (hht://mihanuddin.wordpress.com. tanggal buka 11 juni 2015) tes unjuk 
kerja adalah berbagai macam tugas dan situasi dimana peserta tes diminta untuk 
mendemonstrasikan pemahaman dan penerapan/ pengaplikasian pengetahuan 
yang mendalam, serta keterampilan didalam berbagai macam konteks. 
Mengetahui adanya perbaikan proses, serta meningkat atau tidaknya 
pemahaman dan hasil belajar siswa, maka data akan dianalisis menggunakan 
teknik persentase dengan mengukur hasil belajar siswa menggunakan metode 
inkuiri. 
Analisis data setelah studi pendahuluan atau prasiklus sudah selesai 
dilaksanakan, hal ini bertujuan supaya dapat terlihat  siswa dalam melakukan 
dribble,menendang dan mengontrol bola. Sebelum melakukan siswa melakukan 
percobaan dalam melakukan dribble, menendang, mengontrol. Dan pada saat 
melaukan siklus I peneliti sudah mempunyai data awal untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada tahap ini, guru mempersiapkan lembar observasi siswa, rancangan 
pembelajaran siklus I, dan soal tes siklus I tentang materi struktur daun. 
Rancangan pembnelajaran siklus I di rancang oleh guru sebagai penelitian. 
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh seorang guru yang 
lain yang bertindak sebagai observer. 
Hal yang diobservasi berkaitan dengan langkah-langkah perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode inquiri yang telah disusun dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan menggunakan metode inquiri dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran Pada Siklus I 
 Aspek Yang Diamati skor 
 Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,33 
 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajaran 2,25 
 Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 2,67 
 Skenario/kegiatan pembelajaran 2,25 
 Penilaian Hasil Belajar 2,36 
Rata-rata skor E= 2,33 
Skor Total A+B+C+D+E= 11,83 
Skor rata-rata Total= 2,36 
 
 
Tabel 2 
 Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 Aspek Yang Diamati Skor 
 PRA PEMBELAJARAN 2 
 MEMBUKA PEMBELAJARAN 2,25 
 KEGIATAN PEMBELAJARAN  
 Penguasaan materi pembelajaran 2,25   
 Pendekatan atau strategi pembelajaran 1,57 
 Pemanfaatan media pembelajaran/sumber 
belajar 
2 
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
2,5 
 Kemampuan khusus pembelajaran IPA di SD 2 
 Penilaian proses dan hasil belajar siswa 2 
 Penggunaan bahasa 2 
 Jumlah Rata-rata skor (A+B+C+D+E+F+G) 14,32 
 Rata-rata skor III 2,04 
 PENUTUP 2 
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 Skor total (I+II+II+IV)  10,29 
 Skor rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan 
2,57 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa kemampuan guru  merencanakan 
pembelajaran IPA tentang materi daun dengan menggunakan metode inquiri di 
kelas IV SDN 16 Pelaik Keruap pada IPKG 1 sebesar skor rata-rata total 2,36 dan 
pada IPKG 2 sebesar 2,57. 
1. Hasil Observasi Belajar Siswa (Siklus I) 
Observasi dilakukan penelitian bersamaan pelaksanaan tindakan oleh guru 
pada tanggal 10 Agustus 2015. Hal-hal yang diobservasi peneliti adalah segala 
sesudah yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung. Observasi 
dilakukan dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disusun guru 
bersama kolaborasi. Observasi dilakukan pada siklus I adalah observasi hasil 
belajar siswa. Observasi dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar siswa 
selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode inquiri. Observasi 
terhadap hasil belajar siswa dikelas dibagi dalam lima kelompok, satu kelompok 
lima orang. 
2. Hasil Test Siswa Pada Siklus I 
Hasil test siswa dilakukan secara individu, lalu dipaparkan secara 
kelompok. Hasil test siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3 
Daftar Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 
No Nama Siswa Nilai Siklus I 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
Andrianus 
Mawar teresia 
Petrus rudi 
Linda 
Sumarni 
Andi  
Aprianus eldo 
Arensia ersa 
Bagas   
Eti  
Erni yusna 
Fransiskus yogi 
Fransiskus ani 
Lisni  
Nisa  
Nobertus seto  
Ropendi  
Rupina  
Selpi  
Semara  
Severius sukardi 
50 
55 
50 
52 
40 
60 
52 
60 
55 
50 
50 
55 
55 
70 
50 
55 
55 
65 
50 
55 
55 
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22 
23 
24 
25 
26 
27 
Popi  
Peta  
Wulandari 
Wandi  
Yulius reno 
Yolanda cristin 
55 
50 
65 
55 
55 
50 
 Jumlah 1469 
 Rata-rata 55 
 
Hasil tes yang diberikandapat dilihat pada tabel 4.3, yang mana hasil yang 
diperoleh siswa  belum mencapai kkm, dapat dilihat dari rata-rata nilai yaitu 55, 
siswa belum memahami materi tentang struktur daun sehingga harus ada metode 
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Tabel 4 
Hasil Belajar Kelompok Siswa Pada Siklus  1  
 Kelompok Jumlah 
Anggota 
Nilai  Keterangan  
 I 5 orang 57.5 Semua anggota 
kelompok hadir 
ketika diadakan 
tes 
 II 5 orang 40 
 III 5 orang 55 
 IV 6 orang 57,5 
 V 6 Orrang 50 
Jumlah 5 27 orang 260 Rata-rata =52 
 
Hasil test kemampuan dalam pokok bahasan tentang struktur daun di atas 
menunjukan bahwa kemampuan siswa mencapai nilai rata-rata 52 dan termasuk 
ke dalam kategori kurang. Rata-rata tersebut menunjukan KKM yang ditetapkan 
belum tercapai, yaitu rata-rata 60. Berdasarkan hasil observasi terhadap hasil 
belajar siswa belum memuaskan. 
Siklus II dilaksanakan setelah pertemuan siklus I selesai. Siklus II ini 
dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2015. Yang menjadi subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDN 16 Pelaik Keruap yang berjumlah 27 siswa. Tujuan 
yang akan dicapai pada siklus ini adalah siswa dapat menjelaskan struktur daun 
dan siswa dapat menyebutkan fungsi bagian bagian daun. 
pengamatan dilakukan oleh kolaborasi tentang kemampuan guru 
merancang pembelajaran dan hasil belajart siswa. Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.4, dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus II: 
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Tabel 5 
 Kemampuan Merencanakan Pembelajaran Pada Siklus II 
 Aspek Yang Diamati 
Tampilan ke-
/skor 
 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,66  
 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajaran 4,25  
 Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,33 
 Skenario/kegiatan pembelajaran 3,5 
 Penilaian Hasil Belajar 3,66 
Skor Total A+B+C+D+E= 18,4 
Skor rata-rata= 4,6 
 
 
Tabel 6 
 Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 Aspek Yang Diamati Skor 
 PRA PEMBELAJARAN 3,5 
 MEMBUKA PEMBELAJARAN 3,5 
 KEGIATAN PEMBELAJARAN 3,41 
 Penguasaan materi pembelajaran 3,66 
 Pendekatan atau strategi pembelajaran 3,57 
 Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 3,5 
 Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
3,16 
 Kemampuan khusus pembelajaran IPA di SD 3 
 Penilaian proses dan hasil belajar siswa 3,5 
 Penggunaan bahasa 3,5 
 Jumlah Rata-rata skor (A+B+C+D+E+F+G) 23,89 
 PENUTUP 3,66 
 Skor total (I+II+II+IV)  14,07 
 Skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran 
3,51 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa kemampuan guru  merencanakan 
pembelajaran IPA tentang materi daun dengan menggunakan metode inquiri di 
kelas IV SDN 16 Pelaik Keruap mengalami peningkatan yang signifikan. 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran Pada siklus II skor nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 4,6 dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Pada 
siklus II dengan skor rataa-rata 3,51. Hasil belajar siswa pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 
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Tabel 7 
Daftar Nilai Tes Belajar Siswa Pada Siklus 1 
No Nama Siswa         Nilai Siklus I 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
Andrianus 
Mawar teresia 
Petrus rudi 
Linda 
Sumarni 
Andi  
Aprianus eldo 
Arensia ersa 
Bagas   
Eti  
Erni yusna 
Fransiskus yogi 
Fransiskus ani 
Lisni  
Nisa  
Nobertus seto  
Ropendi  
Rupina  
Selpi  
Semara  
Severius sukardi 
Popi  
Peta  
Wulandari 
Wandi  
Yulius reno 
Yolanda cristin 
60 
65 
60 
60 
65 
70 
75 
60 
50 
65 
60 
60 
75 
80 
70 
80 
75 
70 
85 
70 
60 
60 
60 
65 
70 
80 
 Jumlah 1836 
 Rata-rata 68 
 
Hasil pengamatan terdapat hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada 
siklus II sebesar 68 %. Berdasarkan hasil observasi hasil belajar siswa pada tabel 
diatas telah mengalami kemajuan yang signifikan.  
 Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat perbandingan tingkat hasil belajar 
siswa dari siklus I dan siklus II pada rekapitulasi tabel berikut ini, yang mana 
diketahui pada siklus I sebesar 61,67% dan pada siklus II sebesar 68%. 
 Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
inquiri  dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 8 
Hasil Belajar Siswa Pada Kelompok Siklus II 
 Kelompok  Jumlah  
Anggota 
Nilai  Keterangan  
 I 5 orang 68  
 II 5 orang  75  
 III 5 orang 70  
 IV 6 orang 75  
 V 6 orang 75  
jumlah 5 27 orang 363 Rata-rata=72,6 
 
 Hasil kemampuan siswa pada tabel di atas menunjukan bahwa 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah pada pokok bahasan tentang 
daun mencapai rata-rata 72,6. Rata-rata tersebut menunjukan adanya 
peningkatan rata-rata skor siswa sari siklus I sebesar 20,6. 
 
Pembahasan  
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inquiry hasil belajar siswa pada individu siklus I dengan 
nilai rata-rata 55 % dan hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan 
yang signifikan dengan nilai rata-rata 68%. Dari pembahasan tersebut dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
    Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Individu Siswa Pada Siklus I dan siklus II 
 
Tindakan  Rata-rata 
Siklus I 55% 
Siklus II 68% 
Peningkatan 7,67% 
 
 
  
Diagram 1. : Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar Individu Siswa  
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Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat dari siklus I dengan nilai rata-rata 
individu pada siklus I sebesar 55% dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 
68%. Maka dapat dilihat rekapitulasi hasil belajar siswa pada individu bahwa dari 
siklus II mengalami kenaikan yang signifikan pada siklus II sebesar 7,67%. 
     
Tabel 10 
Rekapitulasi Hasil Belajar kelompok siswa pada Siklus I dan siklus II 
 
Tindakan  Rata-rata 
Siklus I 52% 
Siklus II 72,6% 
Peningkatan 20,6% 
 
 
Diagram 2. : Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat dari siklus I dengan nilai rata-rata 
individu didalam kelompok pada siklus I sebesar 52% dan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 72,6%. Maka dapat dilihat rekapitulasi hasil belajar siswa 
pada individu bahwa dari siklus II mengalami kenaikan yang signifikan pada 
siklus II sebesar 20,6%. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dapat disimpulkan 
bahwa Kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode inquiry untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas pada pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 16 Pelaik Keruap yaitu pada siklus I, 
sebesar 2,36 termasuk dalam kategori sedang  dan pada siklus II sebesar 4,6 
dikategorikan baik sekali. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inquiry pada pembelajaran IPA hasil belajar siswa kelas IV 
SDN 16 Pelaik Keruap tentang struktur daun pada tes individu yaitu pada siklus I 
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sebesar 2,57 kategori sedang  sedangkan pada siklus II sebesar 3,51 dengan 
kategori baik sekali. Hasil belajar dengan menggunakan metode inquiry  pada 
pembelajaran IPA tentang struktur daun di kelas IV SDN 16 Pelaik Keruap 
mengalami peningkatan. Pada tes individu hasil belajar siswa pada siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 7,67, siklus I sebesar 61,67 dan siklus II 
sebesar 68. Pada tes kelompok hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan yang signifikan juga yaitu sebesar 20,6, siklus I sebesar 
52 dan siklus II sebesar 72,6 kategori baik. 
Saran 
Kepada  guru dan kepada kepala sekolah dapat menggunakan metode 
inquiry sebagai metode pembelajaran  alternatif pada materi pelajaran IPA dan 
pelajaran yang lainnya. Seorang guru hendaknya dapat menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan dan interaksi antara guru dengan siswa lebih ditingkatkan 
dan guru hendaknya secara terus menerus mengdiaknosis kekeliruan-kekeliruan 
belajar siswa yang di sebabkan cara mengajar guru maupun dari siswa, sehingga 
dapat menemukan cara yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran di 
kelas untuk semua mata pelajaran di SD. Seorang guru hendaknya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SD dengan 
menggunakan metode-metode yang bervariasi. 
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